Jaringan Perpustakaan Digital untuk Menunjang Jaringan Informasi Agrikultur Nasional 

Desain dan Strategi Implementasi

Ismail Fahmi {Ismail@itb.ac.id}, Dony Fauzan {donfau@kmrg.lib.itb.ac.id} 

Knowledge Management Research Group ITB

Jl. Ganesha 10 Bandung 40132

Abstrak

Indonesia sebagai negara dengan wilayah pertanian yang luas, mutlak memerlukan system informasi pertanian yang mengakar mulai dari  petani, ahli pertanian, hingga pengambil kebijakan. Para ahli pertanian yang bergabung dalam Jaringan Penelitian Pertanian (JPPN), memiliki posisi strategis karena berada diantara petani maupun dengan pengambil kebijakan. Saat ini banyak sekali kebijakan maupun kondisi di lapangan yang tidak menguntungkan kaum petani. Agar JPPN dapat menentukan sikap dan memberi sumbangan yang tepat, diperlukan informasi yang akurat dari segala arah, khususnya langsung dari petani, distributor, pasar, dan pengambil kebijakan. Dalam paper ini, akan dijelaskan bagaimana kita bisa membangun sebuah jaringan informasi berbasis perpustakaan digital, yang dapat dengan mudah diterapkan dalam iklim internet di Indonesia yang memiliki banyak keterbatasan. Selain itu, sistem ini dapat membantu kolaborasi antar peneliti, mengumpulkan informasi dari lapangan serta dari pemerintah, dan menyebarkan informasi yang penting diketahui oleh masyarakat khususnya petani. Sistem yang akan dijelaskan ini berbasis aplikasi Ganesha Digital Library (GDL) yang kini sudah digunakan lebih dari 20 institusi di Indonesia, yang bergabung dalam Indonesian Digital Library Network (IndonesiaDLN). Program ini dilaksanakan oleh  Knowledge Management Research Group (KMRG) ITB dan dibuat atas dukungan dana dari International Development Research Centre (IDRC) Canada dan Yayasan Litbang Telekomunikasi dan Informatika (YLTI). Selain itu secara khusus akan dipaparkan rencana pengembangan sistem informasi agribisnis yang berbasis GDL dengan nama agriKnow oleh KMRG yang didukung oleh YLTI dan PPAU Ilmu Hayati ITB.

1. Kondisi Pertanian di Indonesia

Sektor pertanian masih merupakan sektor andalan di Indonesia terlebih setelah Krisis Moneter bekerpanjangan melanda negeri ini. Sektor ini mampu bertahan dalam krisis dan kembali menjadi andalan mata pencaharian penduduk Indonesia terbukti dengan fakta bahwa sektor ini menyerap 48% dari jumlah tenaga kerja, suatu kenaikan sebesar 15,2 % sejak Oktober 1998. 

Namun dalam kondisi seperti itu ternyata sebagai produsen, pihak petani masih saja selalu dirugikan. Jika kita ikuti siklus tanam seorang petani, dari mulai pertimbangan pra tanam sampai pasca panen, maka hampir di setiap tahap ada saja hambatan yang mencekik para petani.

Kredit Bunga Tinggi

Kita ambil contoh sebuah kasus, di mana seorang petani berencana untuk menggarap lahannya. Karena dia tidak memiliki modal, dia seperti biasa meminjamnya dari seorang pengusaha dengan bunga yang tinggi. Begitu pula dalam proses masa tanamnya. Biaya-biaya pupuk, penyemprotan, irigasi dan lain sebagainya dipinjam dari pengusaha tersebut. Ketika panen, si pengusaha “membelinya” namun dengan tanpa uang sama sekali. Dia membayarnya dengan piutang yang dia miliki pada si petani, yang mana dengan bunga yang tinggi menjadi nilainya menjadi impas dengan nilai hasil panennya. Pada akhirnya si petani tidak dapat apa-apa sama sekali. 

Pemerintah telah memberikan solusi untuk masalah ini dengan program KUT (Kredit Usaha Tani). Namun solusi ini dapat dikatakan tidak sepenuhnya memenuhi sasaran. Dari laporan Bank Indonesia (BI), tunggakan Kredit Usaha Tani (KUT) sampai akhir Mei 2001 mencapai 5,834 triliun dari kredit yang disalurkan melalui 15 bank sebesar Rp 8,01 triliun (http://www.pikiran-rakyat.com/prcetak/082001/30/0416.htm). Namun tunggakan ini tidak semuanya diakibatkan kegagalan panen ataupun kelalaian petani saja.  Masih banyak petani yang tidak menikmati KUT, tetapi pengurus koperasi atau oknum di luar petani yang menikmatinya. 

Alat dan Bahan dengan Harga Mahal

Kurangnya pengetahuan terhadap solusi pertanian yang tepat guna kadang mengakibatkan pentani salah memutuskan pilihan terhadap segala macam bahan, bibit maupun peralatan pertanian. Sering kali juga terjadi kehabisan bahan khususnya pada masa perawatan tanaman, yang diakibatkan habisnya stok bahan-bahan, maupun ketidakmampuan petani yang diakibatkan harga yang mahal. Ini secara langsung akan berakibat pada menurunnya kualitas komoditas bahkan bisa mengakibatkan kegagalan panen.

Kegagalan Panen

Kegagalan panen menjadi momok yang dapat dikatakan paling menakutkan bagi para petani. Penyebab utama hal ini biasanya kekeringan, kebanjiran ataupun hama. Ini berkaitan erat dengan perawatan masa tanam, di mana sering kali petani tak dapat memenuhi kebutuhan tanaman baik khususnya pemupukan ataupun anti hama dikarenakan harganya yang mahal. 

Jatuhnya Harga

Kejatuhan harga suatu komoditas di pasar sering kali diakibatkan panen komoditas yang sama pada saat yang bersamaan. Karena banyaknya supply dan tidak adanya kenaikan demand mengakibatkan harga di pasar jatuh. Ini diakibatkan kurangnya pengetahuan petani akan komoditas alternatif yang sebenarnya dapat cocok ditanam pada masa itu. Biasanya petani menanam tanaman sesuai dengan trend yang ada. Selain itu sering terjadi juga misinformasi harga, di mana petani menjual komoditasnya dengan harga murah kepada seorang makelar padahal ketika itu harganya sedang tinggi. Akhirnya sang makelar lah yang memetik keuntungan besar. 

Transportasi dan Penyimpanan

Ini merupakan dilema juga bagi petani. Jarang petani memiliki sarana transportasi untuk mengangkut hasil panennya ke pasar, jika pun ada, mereka terpaksa menyewa dengan harga yang mahal. Kadang petani lebih memilih hasil panennya membusuk daripada menjualnya ke pasar, karena nilai jual hasil panennya impas atau bahkan kurang dibandingkan ongkos transportasinya, apalagi ketika harga komoditas hasil panennya tersebut sedang jatuh di pasaran.

Rentenir, Ijon dan Mafia Makelar Komoditas

Salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap kurangnya kesejahteraan petani adalah keberadaan para pengusaha agribisnis yang kurang bertanggung jawab. Praktek mereka di lapangan umumnya sebagai berikut :

· Ijon 

= membeli murah komoditas ketika tanaman masih muda

· Rentenir 
= tengkulak = pemberi kredit berbunga tinggi

· Mafia makelar
= menahan stok agar harga naik, namun membeli dari petani dengan harga murah.

2. Informasi Pertanian

Dalam sektor pertanian, informasi memegang peran yang cukup penting. Informasi dapat menjadi solusi dari sekian permasalahan yang diungkapkan di atas. Informasi ibarat darah yang mengalirkan bahan makanan dan oksigen ke seluruh organ tubuh agar dapat bekerja dengan baik. Penyumbatan pembuluh darah di salah satu lokasi jaringan bisa menyebabkan penyakit serius yang bisa mengakibatkan kematian.

Pertanian dengan metode tradisional perlu didukung sistem informasi yang baik agar seluruh organ yang berperan dalam aliran komoditas pertanian bisa bekerja dengan baik. Petani benar-benar membutuhkan aliran informasi yang dapat mendukung mereka agar tidak tertipu dan dapat mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang diterima. 

Pada dasarnya informasi ada pada sektor pertanian dapat dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu :

1. Informasi Teknis

Adalah informasi yang menyangkut secara teknis bagaimana cara bercocok tanam, dari mulai analisis kondisi lahan, metode penyemaian, perawatan tanaman dalam masa tanam, pemupukan, perlindungan dari penyakit (insektisida, herbisida, dll), panen sampai pasca produksi. 

2. Informasi Bisnis 

Adalah informasi yang menyangkut aspek ekonomi dari sektor pertanian, dari mulai permodalan, demand dan supply bibit, bahan, alat-alat, termasuk aspek pasar dan konsumen.

Informasi tersebut diproduksi oleh elemen-elemennya dan sebenarnya dapat digunakan oleh elemen-elemen lain dalam suatu jaringan informasi .

Melihat begitu banyaknya aspek informasi pada sektor pertanian, dapat ditarik kesimpulan bahwa Indonesia memerlukan sebuah jaringan informasi yang mendukung sektor pertanian. Jaringan informasi ini akan memberikan solusi yang sebenarnya dapat  cukup signifikan dampaknya untuk permasalahan petani seperti diuraikan di atas. Jaringan informasi ini harus terpadu dan akurat serta melibatkan aktor-aktor pada sektor pertanian, yaitu :

· Pemerintah sebagai penentu kebijakan

· para ahli sebagai peneliti dan pembagi ilmu

· penyuluh / spot worker sebagai pembina petani

· third party penyedia & produsen alat-alat dan bahan-bahan pertanian

· kelompok / koperasi / pengambil kebijakan sebagai sarana ekonomi petani,  penyalur kebutuhan petani, maupun penentu kebijakan (jika sawah dimiliki perorangan)

· pemodal  bisa perorangan, pihak luar maupun petani sendiri

· pengusaha / makelar pedagang komoditas

· distributor / pasar penghubung dengan komoditas

· petani itu sendiri

Jaringan Informasi ini harus dapat memenuhi berbagai aspek mulai dari pra-tanan sampainya komoditas ke konsumen sebagai berikut :

	Tahap
	Uraian
	Poin-poin informasi

	
	
	

	Pra tanam
	Pada tahap ini petani membutuhkan sumber-sumber informasi untuk pengambilan keputusan mengenai apa yang akan dia kerjakan. Di sini selain informasi bidang pertanian yang  mencakup kualitas lahan, kecocokan komoditas dll, informasi geografis dan terutama faktor ekonomi  juga sangat menentukan. Petani selalu dihadapkan pada pilihan, namun mereka kadang tidak sadar bahwa mereka bisa memilih. Dari sekian poin informasi tersebut, akhirnya Peneliti mengambil kesimpulan dan memberikan saran secara teknis, dan broker informasi / pemodal memberikan masukan dari sisi ekonomi. 
	· Informasi Lahan, kualitas, geografis, dll

· Iklim&Cuaca

· Modal

· Bahan-bahan (bibit)

· Peralatan (pembajak, dll)

· Pilihan komoditas



	Masa tanam
	Pada tahap ini petani membutuhkan pengetahuan cukup mengenai aturan-aturan pemeliharaan tanaman, baik pemupukan, penanganan hama, pengairan, dsb. Selain itu informasi mengenai ketersedian dan alternatif bahan-bahan juga diperlukan
	· Keadaan fisik tanaman

· Iklim&Cuaca

· Gejala Hama

· Ketersediaan bahan-bahan

	Panen
	Pada waktu panen petani membutuhkan informasi mengenai kualitas hasil panen, apakah komoditas sudah benar-benar siap panen, bagaimana cara memanennya (dengan sentuhan teknologi), dsb. Faktor ekonomi juga sangat menentukan di sini, yang harus menjawab siapakah yang akan membeli, dlsb
	· Keadaan fisik tanaman

· Kualitas hasil panen

· Alat-alat panen



	Pasca Panen
	Di sini pertanyaan mengenai apa yang akan dilakukan dengan hasil panen harus terjawab. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan dengan konsekuensinya, yaitu : dijual langsung, disimpan di gudang, atau diolah dahulu (baik oleh industri rumah ataupun pabrik). Di sini peran dan keterlibatan ahli dan pengetahuan broker informasi sangat penting, khususnya mengenai jangka waktu kadaluwarsa komoditas, teknologi penyimpanan,  maupun “valuable garbage” di mana sesuatu yang dianggap sampah oleh petani ternyata bernilai tinggi di pasaran tertentu.
	· Transportasi

· Harga pasar

· Gudang

· Pabrik

· Valuable "garbage"

	Bisnis
	Tahap bisnis berkaitan erat dengan pelaku bisnis bagian atas, terdiri dari para pedagang, distributor dan makelar. Pada tahap ini hanya urusan pasar yang terlibat dan berkepentingan terhadap informasi, apalagi jika berkaitan dengan bursa komoditi.
	· Harga lokal, antar kota, dll

· Dollar, harga ekspor

· Ketersediaan barang

· Jangka waktu kadaluarsa

· Supplier bahan baku


Namun sampai saat ini belum ada jaringan informasi pertanian yang benar-benar bersifat menyeluruh seperti yang terurai di atas. Jaringan informasi yang dimilik pemerintah hanya terfokus pada informasi bisnis, yang terkoordinasi di bawah Direktorat Jendral Industri Primer Dan Pemasaran Hasil Pertanian (http://www.fintrac.com/indoag/ba/orgditjen.htm), itu pun ada di bawah  Direktorat Pemasaran Dan Distribusi Hasil Pertanian, di bawah Subdirektorat Promosi dan Jaringan Informasi. Sedangkan fintrac.com sendiri, adalah semacam broker di bidang agriculture yang jangkauannya seluruh dunia. Fintrac.com memiliki sekumpulan informasi mengenai pertanian di Indonesia, (dalam  bahasa Indonesia) hasil kerja sama dengan Direktorat Pemasaran dan Distribusi Hasil Pertanian, Direktorat Jenderal Industri Primer dan Pemasaran Hasil Pertanian, (Departemen Pertanian Republik Indonesia), yang dapat dilihat pada alamat : http://www.fintrac.com/indoag .  

Sedangkan untuk informasi teknis sudah ada beberapa organisasi yang melayani ilmu pertanian, baik dari kalangan universitas seperti Fateta (Fakultas Teknologi Pertanian) IPB (http://www.fateta.ipb.ac.id/), dan dari pemerintah melalui Departemen Pertanian (www.deptan.go.id) dan  LIPI (www.pdii.lipi.go.id), maupun situs-situs independen di internet seperti  http://www.situshijau.f2s.com/ , http://www.elsppat.or.id/, dan lain-lain.

Sebagai perbandingan, di Amerika dikenal Agriculture Network Information Centre, AgNIC (www.agnic.org), merupakan sebuah aliansi dari National Agricultural Library, Universitas yang berkaitan dengan pertanian, dan juga organisasi Agrikultur lainnya di Amerika, bahkan di dunia. Salah satu tujuan dari AgNIC adalah bahwa anggotanya bertanggungjawab untuk sebuah segmen vertikal dari informasi agrikultur, termasuk pengetahuan dasar, terapan, riset pengembangan, peluasan, dan aktifitas pengajaran dalam bidang makanan, agrikultural,  sumber daya alam yang dapat diperbaharui, kehutanan, serta ilmu-ilmu fisik dan sosial, serta mengembangkan situs-situs web dan referensi dalam area subyek tersebut. Proyek yang tengah dijalankan oleh AgNIC sampai saat ini di antaranya :

· AGRICOLA (Database Bibliografis lebih dari 3 juta record yang disusun oleh NAL dan partnernya)  

· Data Base Kejadian dan Distribusi Pestisida di Chesapeake Bay [CB Pest] 

· Direktori Informasi Internet yang berkaitan dengan Agrikultur [DirAgIR] 

· Direktori Para Ahli bidang Agrikultur [AgExp] 

· Pengumuman Penyakit Tanaman (ProMED-mail) [PDA]

Selain itu ada juga program yang didanai pemerintah dalam bidang Riset dan Pendidikan Pertanian yaitu Sustainable Agriculture Research and Education (SARE ) Program [http://www.sare.org]. Pada program ini dibentuk sebuah jaringan yang diberi nama Sustainable Agriculture Network (SAN) yang merupakan usaha kooperatif dari universitas, pemerintah, petani, termasuk dunia bisnis dan organisasi non provit yang berdedikasi untuk saling bertukar informasi ilmu pengetahuan maupun informasi praktis mengenai sistem pertanian yang berkelanjutan (sustainable). SAN ini mendoring pertukaran informasi berupa bahan informasi baik dalam bentuk cetak maupun elektronik. SAN didanai oleh program SARE.

Ada satu contoh menarik tentang sistem informasi pertanian yang langsung terasa manfaatnya bagi petani, yaitu BJ-FarmKnow (http://www.farmknow.com). BJ-FarmKnow adalah sebuah jaringan informasi menggunakan Internet bagi petani di Beijing Cina khusus untuk komoditas sayur-sayuran.  Sistem ini berguna untuk mengumpulkan, mengelola, dan menyajikan informasi produksi sayur-sayuran dari petani terkait, dan dapat dimanfaatkan oleh pengambil kebijakan dan pasar. 

Selain itu, di Cina juga terdapat BJ-AgriInfo, yaitu sistem informasi pertanian khusus untuk produksi gandum dan jagung. Sistem ini dibangun sebelum adanya BJ-FarmKnow. Pada tahun 1999 BJ-AgriInfo mengelola 2600 hektare area dengan 100 komputer di wilayah-wilayah yang terhubung ke server melalui internet. Areal pertaniannya sendiri terletak jauh dari kota. Sistem informasi pertanian di Cina ini telah terbukti membantu pengambilan keputusan, dan meningkatkan produksi dan penjualan gandum dan jagung.

Di Indonesia, kebutuhan untuk membentuk suatu Jaringan Informasi Agrikultur yang mengaitkan berbagai sumber informasi pertanian sangat tinggi. Jaringan Penelitian Pertanian Nasional (JPPN) yang anggotanya tersebar di seluruh Indonesia dapat berperan penting sebagai jantung yang memompakan darah/informasi ke seluruh organ dunia pertanian di Indonesia seperti petani, penyuluh, pemerintah, peneliti, bisnis, dan masyarakat luas.

3. Kendala dan Strategi Pengembangan Jaringan Informasi Pertanian

Selama ini informasi pertanian di Indonesia, khususnya Informasi Teknis, disebarkan melalui berbagai macam penyuluhan. Program penyuluhan dapat dikatakan pernah berhasil di Indonesia, ketika ditemukannya berbagai inovasi bidang pertanian tanaman pangan, khususnya padi ajaib IR5/IR8. Adanya padi ajaib tersebut menjadi awal kebangkitan penyuluhan di Indonesia. Puncak pengaruh pelaksanaan penyuluhan itu adalah sukses Indonesia mencapai swasembada beras, yang diakui secara internasional pada sidang FAO tahun 1985 di Roma. Namun belakangan perkembangan penyuluhan mengalami stagnansi, dan perlu diadakan reorientasi, dimana penyuluhan tidak hanya memiliki fungsi pembinaan yang difokuskan pada informasi teknis berupa teknologi untuk meningkatkan produksi pertanian, melainkan juga pada informasi pengembangan bisnis pertanian dalam konteks pengembangan sistem dan usaha agribisnis. [Suarapembaruan, 13/06/2001]. 

Sistem penyuluhan di Indonesia dapat dijelaskan dalam bagan berikut :
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Gambar 1. Proses Penyuluhan Petani; “Model Usaha Pertanian Terpadu   Untuk Meningkatkan Ketahanan Pangan dan Pendapatan Petani” (Sumber Deptan)

Dari sini mulai terlihat masalah pertama dari jaringan informasi pertanian di indonesia, yaitu luas wilayah. Dengan sangat luasnya wilayah Indonesia, penyebaran informasi melalui sistem penyuluhan akan menghadapi masalah seperti sulitnya koordinasi, mahalnya menyebarkan informasi yang paling baru, terbatasnya informasi yang sampai ke petani, dan sebagainya. Para penyuluh lapangan sebagai garda depan jaringan informasi pertanian, yang langsung bersentuhan dengan petani, perlu mendapat dukungan sistem informasi yang bermanfaat dan mudah digunakan. Menghadapi tantangan saat ini dan mendatang, seperti informasi yang berubah sangat cepat, pendeknya daya tahan beberapa komoditas pertanian, panjangnya rantai distribusi, dan sebagainya, kita perlu mengembangkan sistem informasi yang bisa menjangkau wilayah yang luas ini.

Untuk keperluan diatas, ada permasalahan lain yang dihadapi bangsa Indonesia, yaitu infrastruktur informasi yang relatif murah untuk menyebarkan informasi seluas mungkin, yaitu Internet, ternyata baru bisa dinikmati oleh 2% penduduk Indonesia hingga 2004 mendatang. Sebagian besar petani dan penyuluh lapangan belum dapat memanfaatkannya. Selain masih langkanya akses Internet, penggunaan teknologi komputer pun masih belum banyak dikuasai (tingkat melek komputer masih rendah). 

Strategi yang dapat ditempuh untuk menghadapi masalah diatas dapat dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu: Strategi Institusional dan Strategi Teknis. Tentu ada permasalahan lain yang tidak dapat dipecahkan oleh solusi teknologi informasi misalnya masalah kebocoran dana, KKN, dan masalah-masalah non teknis lainnya. Namun, dengan mendokumentasi setiap permasalahan tersebut dan menjadikannya sebagai bahan masukan bagi komunitas agribisnis, diharapkan masalah non-teknis dapat dipecahkan dengan lebih baik.

Strategi Institusional

Strategi institusional yang dapat ditempuh dijelaskan oleh gambar 2 dibawah.
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Gambar 2. Strategi kolaborasi antar elemen terkait dalam jaringan informasi agrikultur

Pada gambar tersebut tampak bahwa kita perlu membangun sebuah jaringan informasi agrikultur (bukan sekedar jaringan informasi pertanian). Di dalam jaringan tersebut setidaknya adanya lima elemen besar yang saling terlibat dan saling tergantung yaitu: pemerintah, kelompok (KTNA, LSM, dll), ahli (universitas, lembaga penelitian), industri (saprotan, saprodi), dan bisnis (bisnis pasca panen, pasar, konsumen). Masing-masing elemen menghasilkan informasi sekaligus membutuhkan informasi dari elemen yang lain. 

Idealnya sistem informasi yang akan dibangun ini memang bisa menghubungkan seluruh elemen tersebut, meskipun kedengarannya mustahil diterapkan di Indonesia. Setidaknya kita bisa membuat sistem yang mendekati kebutuhan diatas. 

Pada gambar tersebut juga tampak bahwa petani tidak akan langsung berhubungan dengan peralatan informasi seperti komputer dan internet. Namun kelompok-kelompok yang langsung bersentuhan dengan mereka seperti Kelompok Tani dan Nelayan Andalan (KTNA), Koperasi, LSM, dan lain-lain, yang akan berperan sebagai perantara dan pengelola. Informasi komoditas dari para petani dapat dengan mudah dikelola dan dimanfaatkan oleh kelompok-kelompok ini yang notabene berpihak  kepada petani. Demikian juga informasi pasar, harga, permodalan, saprotan, saprodi, dan sebagainya yang dibutuhkan oleh petani, dapat dengan mudah tersebar ke mereka melalui mereka.

Selama ini, terbatasnya adanya informasi tentang komoditas agrikultur dari petani yang diketahui oleh masyarakat atau pasar, mengakibatkan hanya segelintir orang saja yang dapat memanfaatkannya. Sebagian besar mereka adalah para tengkulak yang membeli dengan harga rendah dan menjual dengan harga berlipat-lipat. Petani yang tidak tahu informasi harga pasar, dan tidak adanya pilihan lain untuk menjual, terpaksa harus melepaskan panennya dengan harga murah.

Melalui sistem informasi agrikultur ini, para kelompok tani, koperasi, dan LSM bisa mengetahui informasi penting misalnya pada saat tertentu, petani mana yang sedang panen, apa komoditasnya, berapa volumenya, dan berapa harga di pasar. Jika kelompok-kelompok ini mengetahui dengan pasti jadwal tanam, perawatan, dan panen dari setiap petani anggota, mereka akan dapat membantu petani secara lebih baik, berlomba dengan para tengkulak untuk sampai ke petani lebih cepat. Selain itu, akan membuka juga kontak dengan pasar, sehingga kebutuhan pasar dapat direkam dan disebarkan juga melalui jaringan ini.

Strategi Teknis

Untuk memecahkan masalah teknis yang paling dominan, yaitu akses ke internet yang langka dan terkadang mahal, kita perlu melihat trend yang terjadi di Indonesia sehubungan dengan infrastruktur dan layanan internet ini. Tabel 1 di bawah memperlihatkan estimasi pemakai internet di Indonesia. Menurut Asosiasi Penyedia Jasa Internet di Indonesia (APJII), pada tahun 2004 diperkirakan jumlah ini mencapai 5 juta, atau hanya 2,4 persen dari total jumlah penduduk Indonesia. 

Table 1. Pemakai Internet di Indonesia (sumber APJII)

	Subscribers & Users Internet Estimates

	Year
	Subscribers
	Users
	Remarks

	1996
	31.000
	110.000
	

	1997
	75.000
	384.000
	

	1998
	134.000
	512.000
	

	1999
	256.000
	1.000.000
	

	2000
	384.000
	1.450.000
	

	2001
	511.000
	1.980.000
	Estimates


Melihat persentase diatas, sepertinya solusi teknologi informasi untuk dunia agrikultur yang pemain utamanya adalah para petani, nelayan, perajin, dan sebagainya tampak terlalu berlebihan. Mengharapkan mereka menggunakan komputer dan mengakses informasi adalah naif. Namun seperti dibahas sebelumnya, tentunya hanya orang-orang tertentu saja yang bertugas sebagai agen penghubung antara mereka dengan kelompok-kelompok petani, koperasi, atau LSM saja yang akan berhubungan langsung dengan teknologi ini.

Untuk para agen penghubung ini, kita bisa memanfaatkan warung internet yang kini mulai tumbuh menjamur hampir di seluruh Indonesia. Menurut data dari Asosiasi Warnet Indonesia (AWARI), saat ini ada sekitar 2500 warnet. Jumlah ini terus bertambah seiring dengan program Warintek 9000 dari Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi untuk membangun 9000 warintek termasuk warnet di seluruh Indonesia.

Selain melalui warnet, jika kota tempat sebuah koperasi atau kelompok tani berada terdapat  Internet Service Provider (ISP), dan di kantornya terdapat sambungan telepon, maka kita bisa memanfaatkan akses internet dial-up langsung ke tempat tersebut. Dengan fasilitas ini, akan lebih banyak informasi yang dapat dikirimkan dan didapatkan. 

Saat ini, fasilitas ini belum dimanfaatkan dengan baik, karena memang belum ada jaringan informasi pertanian yang bagus di Indonesia yang melibatkan elemen-elemen penting diatas. Adanya pusat-pusat informasi agrikultur yang saling terhubung dalam sebuah jaringan, akan mendorong pemanfaatkan fasilitas komunikasi diatas oleh kalangan agrikultur.

4. Indonesian Digital Library Network

Digital library atau perpustakaan digital adalah suatu bentuk perpustakaan yang berada di internet, yang mengelola koleksi-koleksi dokumen, gambar, dan multimedia dalam format digital. Di dalamnya terdapat layanan pencarian informasi secara online, download informasi, dan upload informasi. Perpustakaan ini secara fisik berupa server komputer yang terhubung ke jaringan komputer (internet/intranet). Jika terhubung ke internet, maka perpustakaan ini dapat dikunjungi 24 jam sehari dan pengunjungnya bisa dari manapun di dunia.

Indonesian Digital Library Network (IndonesiaDLN) adalah sebuah jaringan perpustakaan digital pertama di Indonesia yang memiliki misi mengelola ilmu pengetahuan lokal bangsa Indonesia untuk membantu meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia melalui ilmu pengetahuan yang dimilikinya sendiri. Jaringan ini dibentuk pada bulan Oktober 2000 dan diresmikan pengoperasiannya pada bulan Juni 2001. Pada mulanya hanya untuk mengelola pengetahuan di kalangan perguruan tinggi dan riset saja, namun seiring dengan sosialisasi yang dilakukan, jaringan ini kemudian dibuka untuk komunitas yang lebih luas, yaitu mulai dari pre-school, SD, SMP, SMU/SMK, Universitas, LSM, Agribisnis, dan sebagainya. 

IndonesiaDLN dibangun secara bottom-up oleh para mahasiswa, peneliti, pustakawan, serta individu dan institusi yang memiliki visi yang sama untuk membangun jaringan perpustakaan digital di Indonesia (lihat http://idln.itb.ac.id). Untuk bergabung ke jaringan ini sebagian besar institusi menggunakan Ganesha Digital Library (GDL) yaitu software perpustakaan digital yang dibangun oleh Knowledge Management Research Group (KMRG) ITB. GDL dan IndonesiaDLN ini juga merupakan hasil dari projek pengembangan digital library nasional yang didanai oleh International Development Research Centre (IDRC) Canada dan Yayasan Litbang Telekomunikasi dan Informatika (YLTI). 
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Gambar 3. Tampilan web Gateway ke Perpustakaan-perpustakaan digital dalam jaringan IndonesiaDLN 

Gambar 3 di atas adalah contoh tampilan GDL, yang didistribusikan sebagai free-software (bebas dan gratis), dan telah digunakan oleh lebih dari 50 institusi (sejak Juni 2001) serta lebih dari 25 institusi sudah tergabung dalam IndonesiaDLN (http://www.indonesiaDLN.org). Sebagian besar adalah dari institusi pendidikan, mulai dari Aceh (Unsyiah) hingga Irian Jaya (Uncen). Ada juga dari LSM, lembaga penelitian, dan bisnis. Sebagian besar dari institusi tersebut menggunakan dial-up untuk bergabung.

Saat ini GDL masih lebih banyak digunakan untuk mengelola paper, jurnal, proceeding, tugas akhir, tesis, disertasi, laporan penelitian, dan dokumen-dokumen lain dalam bentuk digital. KMRG kini mengembangkan GDL untuk keperluan khusus lainnya seperti tampak pada gambar 3 dibawah.
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Gambar 4. Domain pengetahuan dan komunitas IndonesiaDLN

Pada gambar di atas tampak bahwa IndonesiaDLN yang didukung oleh GDL meliputi berbagai domain informasi, yang salah satunya adalah agrikultur. Setiap kotak dalam gambar diatas menunjukkan sebuah jaringan. Jadi, untuk agrikultur sendiri, nantinya akan berupa sebuah jaringan informasi agrikultur nasional. Dengan demikian, IndonesaiDLN sebenarnya adalah jaringan dari jaringan-jaringan perpustakaan digital. Jaringan informasi agrikultur nasional ini juga bisa disebut sebagai jaringan perpustakaan digital, karena berisi informasi yang bermanfaat bagi masyarakat.

Cara Kerja IndonesiaDLN

Bagaimana sistem IndonesiaDLN bekerja? Berikut ini contoh penggunaan IndonesiaDLN untuk menyebarkan informasi berupa dokumen penelitian. Silahkan lihat gambar dibawah.
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Gambar 5. Skenario Penyebaran Informasi di dalam IndonesiaDLN

Gambar diatas menunjukkan proses sharing informasi (artikel, laporan penelitian, journal, tesis, dsb) di sebuah server perpustakaan digital (misal ITB). Informasi yang dimasukkan ke dalam server tersebut meliputi metadata (abstrak) dan file-file yang berhubungan (full teks dokumen, source program, audio, video, dan lain-lain). 

Ketika server ITB melakukan sinkronisasi data dengan server GDL hub, maka seluruh abstrak yang ada dimirror ke GDL hub dan file full teks nya masih tetap di server ITB. Selanjutnya, melalui GDL hub inilah metadata dari ITB dan dari server lainnya akan dimirror atau direplikasi ke server-server perpustakaan digital partner IndonesiaDLN. Tujuan mirroring ini adalah untuk mendekatkan informasi kepada pemakai.

Dengan demikian, misal pemakai di Irian Jaya, bisa dengan cepat dan mudah melakukan pencarian informasi di server perpustakaan digital lokal di kampus mereka. Merka bisa baca judul, pengarang, dan abstrak dengan cepat. Dan jika perlu mendapatkan full teksnya, tinggal mendownloadnya melalui internet dari server ITB atau server partner lainnya yang menyimpan full teks tersebut.

Sharing seperti di atas juga berlaku untuk server-server perpustakaan digital partner IndonesiaDLN lainnya. Entah itu yang ada di Sumatra, Jawa, Kalimantan, maupun Irian Jaya dan daerah-daerah lainnya. Jika sebuah organisasi tidak memiliki link ke internet yang dedicated, maka sinkronisasi, mirroring atau replikasi dapat dilakukan melalui copy-CDROM. Database dan file-file full teks dari server mereka dicopy ke CDROM dan dikirim ke GDL hub melalui pos. Dan sebaliknya, database metadata seluruh partner yang terkumpul di GDL hub akan dicopy ke CD-ROM dan dikirim ke organisasi tersebut untuk diinstall di server lokal mereka.

Kemudahan ini diharapkan dapat mendorong munculnya ide-ide penelitian baru, dan membantu meningkatkan kualitas penelitian yang sedang dilakukan. Setidaknya, para peneliti tidak menemukan kembali roda pedati yang telah usang.

Khusus untuk penerapan di lingkungan agrikultur, informasi yang disebarkan bisa lebih beragam, seperti kisah sukses, informasi monitoring kondisi lapangan, harga di tingkat petani dan pasar, informasi teknologi tepat guna dari para ahli agrikultur, dan sebagainya. Desain sistem informasi agrikultur ini dijelaskan pada bagian selanjutnya, yaitu tentang agriKnow.

Satu hal yang cukup membanggakan kita adalah, bahwa metodologi yang digunakan untuk membangun GDL dan IndonesiaDLN telah mendapat penghargaan dan pengakuan internasional dari American Society for Information Science and Technology (ASIST) pada  bulan Oktober 2001 ini. Penghargaan ini diperoleh melalui kontest paper internasional tentang digital library di negara berkembang. Paper yang dibuat oleh penulis (Ismail Fahmi) mendapat posisi pertama dari lima pemenang, dan akan dipresentasikan pada bulan November mendatang di Washington DC.

5. agriKnow - Sistem Informasi untuk Agrikultur

Sebagai kelanjutan dari pengembangan GDL dan IndonesiaDLN, KMRG ITB dengan dukungan dari YLTI dan Pusat Penelitian Antar Universitas (PPAU) Ilmu Hayati ITB, kini sedang mengembangkan agriKnow. Ini adalah sebuah sistem informasi untuk agrikultur yang juga berbasis software GDL. 

AgriKnow pada dasarnya adalah sistem informasi untuk komunitas tertutup. Contohnya adalah Simba Group, yaitu sebuah jaringan produksi dan distribusi produk saprotan 
Simba yang dibuat oleh PPAU Ilmu Hayati ITB. Informasi yang didapatkan dari petani langsung di lapangan, informasi dari pasar, dan informasi manajemen misalnya, dikelompokkan dalam informasi penting yang confidential dan hanya bisa diakses oleh anggota group tersebut. Meskipun akses informasi dapat dilakukan melalui internet, namun tertutup hanya untuk komunitas tersebut. Informasi-informasi yang bersifat publik saja yang dibuka untuk umum.

Tujuan dari desain yang tertutup ini adalah untuk mendorong terbentuknya jaringan-jaringan informasi di kalangan koperasi, kelompok tani, dan LSM yang benar-benar dapat langsung bersentuhan dengan kebutuhan dan permasalahan petani anggotanya. Situs-situs internet tentang agribisnis yang ada seperti disebutkan dimuka, pada umumnya bersifat terbuka dan tidak mendukung suatu komunitas tertentu. Akibatnya, keberadaan situs tersebut kurang langsung terasa manfaatnya bagi petani, nelayan, atau perajin. 

Gambar di bawah ini memperlihatkan contoh penerapan agriKnow untuk sebuah kelompok tani atau koperasi misal di sebuah kabupaten, propinsi, atau nasional. Pada gambar tersebut, informasi langsung dari petani dilaporkan ke manajemen pusat melalui jaringan informasi yang kemudian disimpan dalam sebuah server Hub pusat. Informasi lain seperti pengolahan komoditas pasca panen hingga sampai ke konsumen pun dapat dikelola melalui sistem informasi yang terdistribusi ini. 

Informasi-informasi yang bermanfaat bagi penelitian seperti data cuaca, kondisi tanah, hama dan sebagainya kemudian dihubungkan dengan jaringan informasi yang menghubungkan para ahli dan peneliti, misal yang tergabung dalam JPPN, perguruan tinggi, atau lembaga penelitian. Para ahli ini dapat memberi solusi atas masalah yang muncul, menginformasikan teknologi baru, peringatan atas suatu bahaya atau wabah, dan sebagainya. Melalui jaringan ini, informasi penting tersebut akan langsung tersebar ke seluruh cabang koperasi, dibaca oleh agen-agen, dan disampaikan kepada petani.
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Gambar 6. Contoh skenario agriKnow pada sebuah jaringan koperasi yang memiliki cakupan wilayah luas

Aktor dalam sebuah jaringan informasi tertutup di atas dapat dikelompokkan dalam 5 bagian yaitu: petani, agen penyuluh, manajemen cabang atau pusat, ahli agrikultur, dan administrator sistem. Mereka menjalankan tugasnya masing-masing dan terpisah secara fisik, namun terhubung melalui internet.

Informasi yang dapat dikelola dalam agriKnow adalah: 

· Produk agrikultur
· Sarana Produksi (saprotan, saprodi, kekurangan, kelebihan, distribusinya, dll)

· Komoditas tanam (jenis, musim tanam, luas lahan, distribusi tanam, dll)

· Info Pasar

· Lahan produksi (lokasi, luas, kondisi, dll)

· Teknologi (cara produksi, tip, info, dll)

· Manajemen (pengelolaan, pelatihan, info modal/dana, dll)

· Masalah (hama, penyakit, obat-obatan, dll)

· Konsultasi dengan Ahli 

· Direktori (Ahli, Agen Penyuluh, Petani, Distributor, dll)

· Kisah sukses dan berita

· Knowledgebase (journal, artikel, distance-learning, dll)

· Glossary
Tabel 2 berikut memjelaskan keuntungan-keuntungan yang bisa diperoleh dari adanya sistem informasi agrikultur tersebut.

Tabel 2. Keuntungan yang diperoleh dari jaringan informasi agrikultur

	Subject
	Keuntungan

	Petani
	· Dukungan teknis, konsultasi, komunitas 

· Info musim, komoditas tanam, dan pasar dan harga

· Info saprotan, saprodi, dll

· Info pendanaan dan modal

· Pengenalan produk ke pasar

· Pemasaran

	Pasar
	· Info komoditas tanam, lokasi, kuantitas

· Kontak dengan produsen, harga

	Agen penyuluh
	· Dukungan teknis, konsultasi, komunitas agen penyuluh

· Info produk, peluang bisnis

· Manajerial, training, permodalan

	Manejemen / Koperasi
	· Hasil monitoring kondisi riil lapangan (komoditas, musim, produk agri, sarana produksi, dll)

· Kemudahan menyebarkan informasi dan koordinasi (melalui jaringan)

· Decision support

· Integrasi dengan map-info akan menghasilkan tampilan penyajian informasi yang mudah dipahami

· Transaksi dengan pasar dalam dan luar negeri

	Ahli Agrikultur
	· Info kekurangan dan kelebihan produk

· Info permasalahan di lapangan

· Bahan riset

· Kesempatan untuk mengimplementasikan ilmunya

· Kesempatan menghasilkan produk dan teknologi baru


Sebuah jaringan informasi yang tertutup akan terintegrasi dengan jaringan-jaringan serupa lainnya dalam wadah IndonesiaDLN. Informasi-informasi yang bersifat publik akan dapat diakses secara bebas, sedangkan informasi confidential hanya bisa diakses secara terbatas. Gambar di bawah ini memperlihatkan bagaimana jaringan-jaringan kecil bergabung membentuk sebuah jaringan agrikultur nasional yang  lebih besar.
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Gambar 7.  Jaringan informasi agrikultur nasional terintegrasi dengan IndonesiaDLN

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa jaringan informasi agrikultur nasional itu terdiri dari jaringan-jaringan tertutup yang lebih kecil yang terhubung satu dengan yang lainnya melalui sebuah server hub dan database pusat. Jaringan agrikultur ini juga terhubung ke IndonesiaDLN sebagai salah satu jaringan diantara jaringan-jaringan besar lainnya seperti jaringan tesis dan disertasi perguruan tinggi, jaringan informasi haritage, dan sebagainya.

Melalui server pusat yang terhubung langsung ke internet 24 jam sehari, informasi komoditas, produk, dan lain-lain dari produsen (petani, perajin, dll) dapat langsung diakses oleh pasar dalam dan luar negeri. Manajemen masing-masing jaringan kecil yang bertugas mengelola semua pesanan dan pertanyaan dari internet.

Software agriKnow saat ini masih dalam pengembangan yang dimodifikasi dari software GDL. Diharapkan pada awal tahun 2002 sudah dapat diujicobakan. Khusus untuk penyebaran informasi penelitian, software GDL yang ada saat ini sudah dapat digunakan (http://gdl.itb.ac.id). 

Salah satu kunci agar sistem informasi yang cukup kompleks di atas dapat diintegrasikan menjadi satu dengan mudah, adalah adanya standard data dan protokol data yang disepakati bersama. IndonesiaDLN adalah forum yang membahas standard ini untuk diimplementasikan dalam jaringan-jaringan yang tergabung ke dalamnya. Semua pihak yang berkepentingan dengan pembangunan sistem informasi ini dapat mengajukan pendapatnya, dan berdiskusi dengan anggota IndonesiaDLN lainnya dalam forum khusus tiap tahun.

Untuk jaringan agrikultur, ada standard data yang sudah disepakati oleh internasional, yang dibuat oleh FAO. Standard data ini yang akan digunakan untuk mengelola sebagian informasi yang relevan di dalam jaringan informasi agrikultur nasional. Informasi lain yang tidak dapat diakomodasi oleh standard tersebut akan dirancang dan didiskusikan dalam forum IndonesiaDLN.

6. Kesimpulan

Kondisi petani dan infrastruktur informasi di Indonesia bukanlah alasan untuk menunda atau menghindari pemanfaatan teknologi informasi guna mendukung agrikultur, khususnya untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Dengan menggunakan strategi yang tepat pada level institusional dan teknis, jaringan informasi agrikultur nasional dapat diwujudkan. IndonesiaDLN telah terbukti dapat mengintegrasikan perpustakaan-perpustakaan digital yang tersebar dari Aceh hingga Irian Jaya, meskipun akses internet di lokasi partner sangat lambat. 

Jaringan Penelitian Pertanian Nasional dapat berperan sebagai agen penting untuk membangun dan mewujudkan jaringan informasi agrikultur nasional ini. Teknologi yang sudah dikembangkan oleh KMRG ITB dan diterapkan dalam IndonesiaDLN dapat dijadikan salah satu alternatif dalam menuju tujuan tersebut.

Dengan membangun sistem informasi yang tertutup, yang khusus mendukung suatu komunitas petani tertentu, diharapkan tingkat keberhasilan dan kemamfaatan sistem yang dibangun menjadi lebih tinggi. Hal ini perlu dilakukan mengingat situs informasi agrikultur di Internet saat ini kebanyakan bersifat terbuka dan tidak menyentuh ke petani secara langsung.

7. Referensi

Fahmi, Ismail (2001), Using The OAI Metadata Harvesting Protocol as A Simple and Effective Data Integration Framework for the Digital Library Network at the Third World, Digital Library Workshop, November 2001, Marokko.

Fahmi, Ismail (2001), IndonesiaDLN is Born to Struggle with the Digital Divide. The First place Winner of the 3rd ASIST paper contest, November 2001, Washington, DC.

Fahmi, Ismail, (2001). Mirroring Unified Metadata as the Solution for the Digital Library Network at Developing Countries. Proceeding 3rd IIWAS Conference, Lintz, September 2001, Austria.

GDLHUB (2001), Hub Ganesha Digital Library Network, http://gdlhub.indonesiadln.org, Oktober 2001.

Ganesha Digital Library (2001), Download Software. http://gdl.itb.ac.id. 

Van de Sompel, Herbert, Carl Lagoze, (2001). The Open Archives Initiatives Protocol for Metadata Harvesting, http://www.openarchives.org/OAI_protocol/openarchivesprotocol.html
Situs Internet:

http://id.lycosasia.com/dir/Ilmu_Pengetahuan_and_Teknologi/Pertanian/ 

http://www.deptan.go.id /

http://www.situshijau.f2s.com/ 

http://www.fintrac.com/indoag/phguides/
http://www.agnic.org
http://www.sare.org 

http://www.pikiran-rakyat.com
http://suarapembaruan.com
� Disampaikan dalam Lokakarya Jaringan Penelitian Pertanian Nasional, 31 Oktober 2001





13

_1065349880.vsd

_1065384306.vsd

_1065386039.vsd

_1064891435

